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Minimnya penyediaan lahan parkir di pinggir jalan, memberikan masalah terhadap kinerja jalan. Salah satunya 
Pasar Tradisional yang mempunyai permasalahan terkait lahan parkir adalah kawasan Pasar yang terletak di 
Kecamatan Pemangkat Kabupaten sambas. Tujuan penelitian untuk mengetahui indeks dan kebutuhan lahan 
parkir saat ini. Metode yang digunakan yaitu dengan cara survei langsung di lapangan. Selanjutnya data yang 
didapat kemudian diolah, untuk  mendapatkan nilai volume kendaraan, akumulasi kendaraan, durasi parkir, 
pergantian parkir, kapasitas parkir, indeks parkir dan kebutuhan ruang parkir. Area parkir direncanakan 
mengikuti kebutuhan serta meninjau lahan yang tersedia. Untuk area parkir sepeda motor yang dibutuhkan pada 
pasar Pemangkat sebesar 76 SRP dengan indeks parkir 69% sedangkan kapasitas tersedia sebesar 103 SRP, dan 
untuk area parkir mobil yang dibutuhkan pada pasar Pemangkat sebesar 6 SRP dengan indeks parkir 74% 
sedangkan kapasitas tersedia sebesar 8 SRP dengan luasan minimal yang diperlukan sebesar 114 m
2
 untuk 
kendaraan sepeda motor dan sebesar 75 m
2
 untuk kendaraan mobil. 
Kata kunci: Parkir, Satuan Ruang Parkir (SRP), Kabupaten Sambas. 
ABSTRACT 
The lack of provision of parking space on the side of the road creates problems for road performance. One of the 
traditional markets which has problems related to parking lots is the market area located in Pemangkat District, 
Sambas Regency. The research objective was to determine the index and current parking space requirements. 
The method used is direct survey in the field. Furthermore, the data obtained is then processed, to get the value 
of vehicle volume, vehicle accumulation, parking duration, parking turnover, parking capacity, parking index 
and parking space requirements. The parking area is planned to follow the needs and review the available land. 
For the motorcycle parking area needed in the Pemangkat market is 76 SRP with a parking index of 69% while 
the available capacity is 103 SRP, and for the car parking area needed in the Pemangkat market is 6 SRP with a 
parking index of 74% while the available capacity is 8 SRP with The minimum area required is 114 m
2
 for 
motorbikes and 75 m
2
 for cars. 
Keywords: Parking, Parking Space Unit (SRP), Sambas Regency. 
I. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Permasalahan parkir umum terjadi di lapangan, 
salah satunya ialah tidak tersedianya ruang parkir 
layak pakai. Kebutuhan lahan parkir akan semakin 
besar jika kegiatan lalu-lintas di sekitar pasar padat, 
bila tidak cukup pengunjung pasar tersebut akan 
mengambil parkir ditepi jalan di sekitar kawasan 
tersebut, sehingga mengurangi kapasitas jalan dan 
dapat menyebabkan kemacetan. 
Beberapa penelitian mulai dilakukan agar bisa 
menganalisa beberapa kebutuhan parkir yang ideal di 
suatu pasar. Oleh sebab itu penulis mencoba untuk 
mengevaluasi kebutuhan lahan parkir di pasar 
Pemangkat, Kabupaten Sambas. Besar harapan 
penulis dengan adanya penelitian ini dapat 
memberikan gambaran kepada pihak terkait yang 
berhubungan dengan pengelolaan lahan parkir di 
wilayah tersebut, sehingga memberikan kenyamanan 
dan keamanan warga di sekitar pasar. 
 
Perumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang rumusan masalah 
dalam penelitian ini ialah: 
a) Berapa indeks parkir di pasar Pemangkat saat 
ini? 
b) Berapa kebutuhan ruang parkir di pasar 
Pemangkat saat ini? 
Tujuan Penelitian 
Secara umum penulisan ini bertujuan untuk 
meninjau dan menganalisa permasalahan kebutuhan 
ruang parkir di pasar Pemangkat akibat tidak tersedia 
nya ruang parkir dan faktor ketidak disiplinan 
pengunjung pasar yang parkir di pinggir jalan. Serta 
membuat rekomendasi arah kebijakan bagi 
pengambil keputusan atas dasar hasil analisis studi 
ini, dengan sasaran sebagai berikut: 
a) Mendapatkan nilai indeks parkir di pasar 
Pemangkat saat ini. 
b) Mengetahui kebutuhan ruang parkir di pasar 
Pemangkat saat ini. 
Pembatasan Masalah 
Agar tujuan penulisan skripsi ini dapat lebih 
terarah maka penulis merumuskan beberapa 
pembatasan masalah yaitu sebagai berikut: 
a) Pengambilan data kegiatan parkir dilakukan 
pada kawasan yang di tinjau. 
b) Perhitungan analisis parkir hanya berdasarkan 
pada Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian 
Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat 1998, dan data yang di 
peroleh selama waktu pengamatan. 
c) Penelitian ini tidak mencakup asal dan tujuan 
kendaraan. 
d) Tidak menganalisa tentang pendapatan parkir. 
e) Rencana anggaran biaya dan perhitungan 
struktur juga tidak ikut dibahas. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Parkir 
Menurut Hobbs (1995), parkir diartikan sebagai 
suatu kegiatan untuk meletakkan atau menyimpan 
kendaraan di suatu tempat tertentu yang lamanya 
tergantung kepada selesainya keperluan dari 
pengendara tersebut. Menurut Warpani (1990), 
definisi parkir adalah meletakkan kendaraan dari 
suatu tempat atau areal untuk jangka waktu (durasi) 
parkir tertentu. Maka secara sederhana kebutuhan 
parkir di artikan sebagai kebutuhan akan lahan untuk 
memarkir sejumlah kendaraan selama jangka waktu 
tertentu. 
Karakteristik Parkir 
Karakteristik parkir adalah upaya untuk 
mengetahui dalam berbagai segi aspek perparkiran 
dalam rangka untuk menunjang kemampuan 
pemanfaatan perparkiran. Maksud pengukuran ini 
adalah dalam rangka untuk manajemen dengan 
sebaik mungkin agar dalam pelayanan akan 
perparkiran semakin baik. Hal–hal utama yang biasa 
digunakan dalam pengukuran parkir adalah sebagai 
berikut: 
a) Volume Parkir 
Menurut Tamin, (2008) volume parkir adalah 
jumlah kendaraan yang telah menggunakan ruang 
parkir pada suatu lahan parkir tertentu dalam satuan 
waktu tertentu (biasanya per hari). Secara matematis 
volume parkir dapat ditulis sebagai berikut: 
V = Ei + X (1) 
Keterangan : 
Ei = Jumlah kendaraan yang masuk (Kend.) 
X = Kendaraan yang sudah ada (Kend.) 
b) Akumulasi Parkir 
Menurut Tamin (2008), akumulasi parkir 
digunakan untuk mengetahui jumlah kendaraan yang 
sedang berada pada suatu lahan parkir pada selang 
waktu tertentu. Secara matematis volume parkir 
dapat ditulis sebagai berikut: 
AP = Ei – Ex + X (2) 
Keterangan : 
Ei = Jumlah kendaraan yang masuk (Kend.) 
Ex = Jumlah kendaraan yang keluar (Kend.) 
X = Jumlah kendaraan di tempat parkir 
(Kend.) 
c) Durasi Parkir 
Menurut Tamin (2008), durasi parkir diperlukan 
untuk mengetahui lama suatu kendaraan parkir. 
Secara matematis volume parkir dapat ditulis sebagai 
berikut:  
Durasi = Extime - Entime (3) 
Sedangkan untuk menghitung rata-rata durasi 
menggunakan persamaan berikut: 






Extime = Waktu saat kendaraan keluar 
Entime = Waktu saat kendaraan masuk 
D = Rata-rata durasi kendaraan parkir 
di = Durasi dari kendaraan ke-i 
n = Jumlah kendaraan 
d) Tingkat Pergantian (Parking Turn-Over) 
Menurut Tamin (2008), tingkat pergantian 
diperoleh dari jumlah kendaraan yang telah 
memanfaatkan lahan parkir pada selang waktu 
tertentu dibagi dengan ruang parkir tersedia. 
TR = 
𝑵𝒕
𝑺 .  𝑻𝒔
 (4) 
Keterangan: 
S = Jumlah total stall/petak resmi (SRP) 
Ts = Lamanya periode survei (Jam) 
Nt = Jumlah total kendaraan selama waktu 
survei (Kend) 
e) Kapasitas Parkir 
Merupakan banyaknya kendaraan yang dapat 
dilayani oleh suatu lahan parkir selama waktu 






f) Indeks Parkir 
Merupakan persentase dari akumulasi jumlah 
kendaraan pada selang waktu tertentu dibagi dengan 
ruang parkir yang tersedia dikalikan 100% (Tamin, 




 x 100% (6) 
Dimana: 
1) IP < 1 artinya fasilitas parkir tidak ada 
masalah  
2) IP = 1 artinya kebutuhan parkir seimbang  
3) IP > 1 artinya fasilitas parkir bermasalah 
g) Kebutuhan Ruang Parkir 
Kebutuhan ruang parkir dapat dihitung 
menggunakan persamaan: 
KB = Vp x SRP (7) 
Dimana: 
Vp = Volume puncak kendaraan parkir 
berdasarkan data akumulasi 
SRP = Satuan ruang parkir kendaraan 
Tabel 1. Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) 




1. a. Mobil penumpang golongan I 2,30 x 5,00 
b. Mobil penumpang golongan II 2,50 x 5,00 
c. Mobil penumpang golongan III 3,00 x 5,00 
2. Bus/Truk 3,40 x 12,50 
3. Sepeda motor 0,75 x 2,00 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di pasar yang terletak 
di Kecamatan Pemangkat yang mana pasar di 
kecamatan ini terletak tepat di jalan nasional 
Kabupaten Sambas yang ramai setiap harinya. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Sumber: BPS 
Kabupaten Sambas, 2018) 
 
Pengumpulan Data 
Proses survey dilaksanakan selama dua hari 
yaitu pada hari kerja dan hari libur, mulai pukul 
06.00 - 18.00 WIB dengan menggunakan interval 
waktu 60 menit. 
a) Data Primer 
Yaitu data yang didapat langsung dari lapangan 
dengan mengadakan survei lapangan yaitu survei 
pada lokasi pasar. Adapun survei yang akan 
dilakukan antara lain: 
1) Survey kondisi fasilitas parkir 
2) Survei jumlah kendaraan masuk dan keluar 
3) Survei waktu kendaraan masuk dan keluar 
 
 
b) Data Sekunder 
Yaitu data penunjang yang diperoleh dari badan 
atau instansi–instansi yang terkait. Data sekunder ini 
erat hubungannya dengan studi yang akan dilakukan. 
































Gambar 2. Bagan alir (flow chart) penelitian 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Pengunjung 
Pengunjung pasar dominan berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan sebesar 50%-50%, dengan 
rentang USIA dominan 41 – 50 tahun sebesar 30%, 
dan kebanyakan menggunakan kendaraan sepeda 
motor yaitu 86%. Untuk penjelasan terperinci dapat 
dilihat pada Gambar 3, 4 dan 5 di bawah ini: 
 
 
Gambar 3. Grafik pengunjung pasar berdasarkan 




Gambar 4. Grafik pengunjung pasar berdasarkan 
USIA (Sumber: Hasil Survei, 2020) 
 
 
Gambar 5. Grafik pengunjung pasar berdasarkan 




Berdasarkan hasil survei langsung di lapangan 
dapat memperlihatkan karakteristik pada pasar yang 
diamati. Bangunan di sekitar pasar terdiri dari 
bangunan ruko, kios-kios atau gerai, dan lesehan 
terbuka yang dibuka oleh penjual maupun pengelola 
pasar serta tempat ibadah seperti surau. 
Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari 
berupa sayur-sayuran, buah-buahan, daging, pakaian, 
barang elektronik, dan juga menyediakan jasa seperti 
percetakan, bengkel dan lain sebagainya. Selain itu, 
ada pula tempat bersantai seperti cafe atau warung 








30% ≤ 20 Tahun 
21 - 30 Tahun
31 - 40 Tahun
41 - 50 Tahun








 Data Layout Lokasi Pasar 
Data Primer: 
 Survei Kondisi Fasilitas 
Parkir 
 Jumlah Kendaraan Masuk 
dan Keluar 
 Waktu Kendaraan Masuk 
dan Keluar 
Survei Pendahuluan 
Ident. Masalah, Ident. Kebutuhan Data 
Pengumpulan Data 
Analisis Data: 
 Karakteristik Parkir 
 Volume Parkir 
 Akumulasi Parkir 
 Durasi Parkir 
 Pergantian Parkir 
 Kapasitas Parkir 
 Indeks Parkir 
 Kebutuhan Ruang Parkir 
 Penentuan SRP 
 Kebutuhan Total SRP 
 




Gambar 6. Kondisi existing di pasar Pemangkat 
(Sumber: Hasil Survei, 2020) 
Melihat kondisi existing seperti pada Gambar 6 
direncanakan petak parkir untuk kendaraan sepeda 
motor sebanyak 110 SRP dan kendaraan mobil 
sebanyak 8 SRP. Dimana survei dilakukan 12 jam 
per hari yaitu pada hari Minggu dan hari Senin.  
Karakteristik Parkir 
Dalam merencanakan suatu lahan parkir 
dibutuhkan informasi terkait karakteristik parkir, 
beberapa parameter karakteristik parkir yang di 
analisis yaitu seperti: Volume parkir, Akumulasi 
parkir, Durasi parkir, Pergantian parkir, Kapasitas 
parkir, Indeks parkir dan Kebutuhan ruang parkir. 
Sedangkan hari dengan Volume dan Akumulasi 
terbanyak, terjadi pada hari Minggu dengan data 
kendaraan keluar dan masuk lahan parkir seperti 
pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut ini: 
Tabel 2. Volume dan Akumulasi Kendaraan Motor 
(Sumber: Hasil survei dan analisis, 2020) 





< 06.00 13 0 13 13 
06.00 - 07.00 47 12 60 48 
07.00 - 08.00 36 26 96 58 
08.00 - 09.00 49 36 145 71 
09.00 - 10.00 23 32 168 62 
10.00 - 11.00 29 30 197 61 
11.00 - 12.00 25 31 222 55 
12.00 - 13.00 20 41 242 34 
13.00 - 14.00 38 42 280 30 
14.00 - 15.00 37 32 317 35 
15.00 - 16.00 39 49 356 25 
16.00 -17.00 30 33 386 22 
17.00 - 18.00 25 47 411 0 
 
Dari Tabel 2 diatas, dapat dilihat volume parkir 
kendaraan sepeda motor selama survei (12 jam) 
didapat sebesar 411 kendaraan. Sedangkan untuk 
akumulasi maksimum kendaraan sepeda motor 
terjadi pada selang waktu 08.00 – 09.00 yaitu 
sebanyak 71 kendaraan per jam. 
Tabel 3. Volume dan Akumulasi Kendaraan Mobil 
(Sumber: Hasil survei dan analisis, 2020) 





< 06.00 1 0 1 1 
06.00 - 07.00 4 2 5 3 
07.00 - 08.00 2 4 7 1 
08.00 - 09.00 5 5 12 1 
09.00 - 10.00 1 2 13 0 
10.00 - 11.00 4 3 17 1 
11.00 - 12.00 6 6 23 1 
12.00 - 13.00 4 1 27 4 
13.00 - 14.00 5 3 32 6 
14.00 - 15.00 3 4 35 5 
15.00 - 16.00 1 5 36 1 
16.00 -17.00 4 2 40 3 
17.00 - 18.00 0 3 40 0 
 
Dari Tabel 3 diatas, dapat dilihat volume parkir 
kendaraan mobil selama survei (12 jam) didapat 
sebesar 40 kendaraan. Sedangkan untuk akumulasi 
maksimum kendaraan mobil terjadi pada selang 



























































































































































































































Tabel 4. Durasi Parkir Kendaraan Motor dan Mobil 




Persentase Kendaraan Durasi Rata-rata (Menit) 
Motor Mobil Motor Mobil 
0 - 30 41,6% 48,4% 12,47 14,52 
30 - 60 27,6% 22,6% 16,57 13,55 
60 - 90 14,5% 12,9% 13,08 11,61 
90 - 120 10,8% 16,1% 12,91 19,35 
120 - 150 3,8% 0,0% 5,67 0,00 
150 - 180 1,7% 0,0% 3,14 0,00 
Total 100,0% 100,0% 63,84 59,03 
 
Dari Tabel 4 diatas, dapat dilihat durasi parkir 
rata-rata kendaraan sepeda motor didapat sebesar 
63,84 menit atau sekitar 1,06 jam. Sedangkan untuk 
durasi parkir rata-rata kendaraan mobil sebesar 59,03 
menit atau sekitar 0,98 jam. 
Tabel 5. Pergantian Parkir Kendaraan Motor dan 





























































































a b c d = a/(b*c) 
Motor 411 110 12 0,31 
Mobil 40 8 12 0,42 
 
Dari Tabel 5 diatas, dapat dilihat pergantian 
parkir kendaraan roda dua pada pasar Pemangkat, 
yaitu sebesar 0,31 Kendaraan/SRP/Jam. Sedangkan 
pergantian parkir untuk kendaraan roda empat terjadi 
pada pasar yaitu 0,42 Kend./SRP/Jam. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap petak parkir selama 1 
jam hanya di tempati oleh 0,31 kendaraan roda dua 
dan 0,42 kendaraan roda empat.  
Tabel 6. Kapasitas Parkir Kendaraan Motor dan 











a b c = a/b 
Motor 110 1,06 103,39 
Mobil 8 0,98 8,13 
Dari Tabel 6 di pojok kiri bawah, dapat dilihat 
kapasitas parkir  kendaraan sepeda motor tersedia 
yaitu sebanyak kurang lebih 103 SRP/Jam. 
Sedangkan untuk kapasitas parkir kendaraan mobil 
yaitu sebanyak kurang lebih 8 SRP/Jam. 
Tabel 7. Indeks Parkir Kendaraan Motor dan Mobil 










a b c = (a/b) 
Motor 71 103,39 0,69 
Mobil 6 8,13 0,74 
 
Dari Tabel 7 diatas, dapat dilihat indeks parkir 
kendaraan sepeda motor yaitu sebesar 69% dan 
indeks parkir untuk kendaraan mobil yaitu sebesar 
74%. Dengan demikian kapasitas parkir kendaraan 
sepeda motor dan mobil tidak ada masalah 
(mencukupi). 
Selanjutnya untuk menghitung kebutuhan ruang 
parkir baik itu kendaraan sepeda motor maupun 
mobil, direncanakan dimensi petak parkir: 
• Kendaraan roda dua : 0,75 x 2 m 
• Kendaraan roda empat : 2,5 x 5 m 
Tabel 8. Kebutuhan Parkir Kendaraan Motor dan 














































































































a b c d = a*b e = c*d 
Motor 71 1,06 0,75 x 2 76 114 
Mobil 6 0,98 2,5 x 5 6 75 
 
Berdasarkan Tabel 8 diatas, dapat dilihat 
kebutuhan ruang parkir roda dua yaitu sebesar 76 
SRP dengan luasan minimum yang diperlukan 
sebesar 114 m
2
, sedangkan kebutuhan ruang parkir 
untuk kendaraan mobil yaitu sebesar 6 SRP dengan 







Dengan perencanaan petak parkir kendaraan 
sepeda motor sebanyak 110 SRP dan untuk 
kendaraan mobil sebanyak 8 SRP sudah mencukupi 
dengan indeks parkir sebesar 69% untuk kendaraan 
sepeda motor  dan sebesar 74% untuk kendaraan 
mobil. Sehingga dengan perencanaan ruang parkir 
tersebut kebutuhan pengunjung pasar akan 
ketersediaan petak parkir saat ini sudah mencukupi 
dengan indeks parkir yang cukup optimal. 
Sistem parkir sebaiknya dibuat sama dengan 
tarif Rp. 1000,- untuk kendaraan sepeda motor, dan 
Rp. 2000,- untuk kendaraan mobil dan tidak perlu 
penetapan batasan jam parkir mengingat durasi rata-
rata di pasar ini hanya berkisar antara 1 – 1,5 Jam 
saja. Dengan begitu permasalahan penataan parkir 
akan teratasi serta memberikan kenyamanan kepada 
pengunjung pasar tersebut. 
 
Gambar 7. Kondisi parkir di pasar Pemangkat 
setelah dilakukan penataan (Sumber: 
Hasil analisis, 2020) 
 
Gambar 8. Detail SRP parkir yang direncanakan 




Berdasarkan dari hasil penelitian, penulis menarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1) Akumulasi parkir maksimum kendaraan 
sepeda motor terjadi pada selang waktu 08.00 
– 09.00 dengan jumlah sebanyak 71 
Kend./Jam dan untuk kendaraan mobil terjadi 
pada selang waktu 13.00 – 14.00 dengan 
jumlah 6 Kend./Jam. 
2) Durasi parkir rata-rata kendaraan sepeda 
motor yaitu sebesar 1,06 Jam dan kendaraan 
mobil sebesar 0,98 Jam. 
3) Kapasitas parkir kendaraan sepeda motor 
yang tersedia 103,39 SRP/Jam dan kendaraan 
mobil 8,13 SRP/Jam. 
4) Indeks parkir kendaraan sepeda motor saat ini 
sebesar 69% dan untuk kendaraan mobil 
sebesar 74%. 
5) Kebutuhan ruang parkir minimum kendaraan 
sepeda motor pada pasar Pemangkat yaitu 
sebanyak 76 SRP dengan luasan sebesar 114 
m
2
. Sedangkan kebutuhan ruang parkir 
minimum kendaraan roda empat yaitu sebesar 
6 SRP dengan luasan sebesar 75 m
2
. Sehingga 
kebutuhan ruang parkir saat ini mencukupi 
jika dibandingkan dengan kapasitas parkir 
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6) Pemilihan pola parkir menyesuaikan kondisi 
lahan tersedia dan faktor kenyaman. Petak 
parkir di pasar Pemangkat dibuat serong 
terhadap badan jalan di semua petak parkir. 
Untuk petak parkir kendaraan sepeda motor 
dibuat dengan sudut 60º terhadap badan jalan 
sedangkan petak parkir kendaraan mobil 
dibuat dengan sudut 45º terhadap badan jalan. 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan penulis dalam 
penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengusulkan pada pihak terkait agar 
penyediaan ruang parkir segera di tindak 
lanjuti untuk meminimalisir penggunaan 
ruang parkir di badan jalan. 
2) Perlunya batasan area parkir dan pemberian 
marka petak parkir kendaraan sepeda motor 
maupun mobil supaya kendaraan terparkir 
dengan rapi. 
3) Perlunya tambahan seperti rambu-rambu lalu 
lintas. 
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